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  ABSTRACT 

“This research conducted to find how much inflence the products differentiation andvmanagement 
capabilities on business performance at the bread center in Kopo Bandung. Population Use.dvin this Study is the 
Population takenvfromvall ofvthevfactory owner by March 2019 in Kopo Bandung, Which is as many as 32 factory 
owner. Use saturated Sample where all of the following Population is used to be sample as many as population, 
and its was 32 factory owner. The tool of analitycal used is linear regressionvanalysis, Partial test, simultaneous 
Test, an the coefficient of determination tested by classical a.summptions. The Results Showed  H.ypothesis can 
b.e seen the size of F Variable Products Differentiation and Management Capabilities variable simultaneously have 
an influencevonvthe Business Performance, and the result of the T test analysis .note that products differentiation 
has a .s.ignificant influence on Business Performancevand Management Capabilities hasva significant influence on 
Business Performance. 
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ABSTRAK 
 

Penelitianvinivdil.akukanvuntuk rnengetahui seberapavbesar .diferensiasi produk dan kemampuan manajemen 
terhadap kinerja usaha pada sentra roti di Kopo Bandung. Populasi di.ambil dari jumlah para pemilik pabrik pada 
sentra roti Hingga Maret 2019 di sentra roti Kopo Bandung, yaitu. sebanyak 32 Pelaku Usaha. S.ampel 
menggunakan Sampel Jenuh d.imana Seluruh Jumlah Populasi dijadikan Sampel yaiu 32 Sampel. AlatvAnalisis 
yang d.igunakan adalah Analisis Regresi L.inear, Uji Parsial, Uji Simultan, dan Koefisien Determinasi yang diuji 
dengan Asumsi Klasik. Hasil Penelitian menunjukan bahwavHipotesis dapatvdiketahuivbesarn.ya FHitung dari 
Variabel Diferensiasi Produk dan Kemampuan Manajemenvsecara bersamaan Mempunyai pengaruh terhadap 
Variabel Kinerja Usaha, dan hasil dari Analisis .Uji T diketahui bahwa Diferensiasi Produk mempunyai pengaruh 
signifikan terh.adap KinerjavUsaha, vdan Kemampuan Manajemen  mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Usaha 
  
Kata Kunci : Diferensiasi Produk, Kemampuan Manajemen, dan Kinerja Usaha. 
 
  
PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitan 
Kontribusi UKM terhadapvpenyerapanvtenagavkerja,vbaikvdi negaravmaju maupun 

negaravberkembang,vtermasukvIndonesia,vmempunyaivperanvyangvsignifikanvdalamvmenan
ggulangi masalah pengangguran. Usaha kecil menengah menjadi topik yang selalu menarik 
untuk dibahas, banyak peneliti sudah melakukan kajian dari berbagai jenis usaha diberbagai 
belahan dunia, baik darivsegivkeuangan, pemasaran, sumbervdayavmanusia, operasional dan 
lainya yang memberikanvsumbangsihvpemikiran dalamvperkembangan UKM. UKM menjadi 
sektor andalan bagivsuatu bangsa karena usahavkecil danvmenengah yang masih 

mailto:raramahria@gmail.com1
mailto:trustorini.handayani@email.unikom.ac.id2


2 

mampuvberoperasi pada masa krisisvdan mampu menunjukkanvketanguhannya (Holm dan 
Sharma. 2006).  

Di wilayah Kota Bandung terdapat berbagai sentra industri yang berada baik dari bidang 
sandang, pangan, maupun perlengkapan lainnya. Namun tidak banyak orang yang mengetahui 
adanya sentra-sentra ini. Salahvsatunya yaitu sentra industri  roti yang terletak di Gang 
Babakan Rahayu, Kelurahan Kopo, KecamatanvBojongloa Kaler, Bandung. Sentra industri roti 
ini sudah ada sejak tahun 1982 hingga sekarang. Sentra ini merupakan sentra rumahan, 
dimana proses pembuatan roti dan penjualannya dilakukan dirumah. Jenis  roti  yang dijual  
tidak  begitu beragam, hanya roti yang biasanya digunakan pedagang roti bakar, seperti roti 
tawar dan roti sobek yang diproduksi oleh sentra ini. Pada tahun 1982 sentra roti ini baru terdiri 
dari 3 pabrik yang masih menggunakan tenaga manual (tenaga manusia) dan terus 
berkembang hingga sekarang. 

Di era globalisasi yang semakin canggih ini makin banyak pabrik atau toko roti yang 
berdiri. Dengan berbagai macam produk andalan yangvberbedavdari yang lainvdanvmemiliki 
keunggulan tersendiri menjadikan sentra roti mengalami penurunan dalam kinerja usaha 
dikarenakan para pembeli banyak yang beralih pada produk tersebut. Tingginya tingkat 
kemampuan manajemen pesaing dalam mengatur seluruh proses produksi ini pun menjadi 
salah satu faktor keunggulan tersendiri bagi mereka karena mempengaruhi kinerja usaha yang 
ada. Kurangnya diferensiasi produk yang diterapkan dan rendahnya tingkat kemampuan 
manajemen menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi penurunan kinerja usaha Sentra 
Roti di Kopo Bandung ini. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Kemampuan Manajemen 
Menurut Karweti (2010:76) “Kemampuan manajerialvadalah seperangkatvketerampilan 

teknis yang digunakanvdalam melaksanakanvtugas sebagai manajervuntuk mendayagunakan 
segala sumber daya yangvtersedia, untukvmencapai tujuan secara efektif dan efisien.” 

Sedangkan menurut Mostafa et al (2012:388) seorang manajer yang sukses sudah 
seharusnya memiliki tiga keterampilan manajerialvuntuk mengolah semuavsumber daya yang 
ada padavperusahaan, yang terdiri dari keahlian teknis, keahlian manusia dan keahlian 
konseptual. 
Penilitian ini menggunakan 3 indikator yang digunakan menurut Mahmud (2009), yaitu:  
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1. Komunikasi verbalv(verbal communication) 
2. Mengatur keputusanvindividu (managingvindividual decisions) 
3. Memotivasi dan mempengaruhi orang lain (motivating and influencing others) 

Kinerja Usaha 
Menurut Wirawan (2009:5) “Kinerja merupakan sebuah singkatan darivkinetikavenergi 

kerja yangvpadanannyavdalam bahasa inggris adalah performance. Kinerja merupakan 
keluaran yang dihasilkan dari berbagai fungsi atau berbagaivindikator dari suatu kegiatan, 
pekerjaan, dan profesi dalam jangkavwaktu tertentu.” 

Sedangkan menurut Musran Munizu (2010) dalam Erwita dan Raja Sarah Fatricia 
(2014:24) “Kinerja usaha merupakan penilaian terhadap suatu operasional perusahaan yang 
dapat diukur menggunakan indikatorvpertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, 
pertumbuhan tenaga kerja, dan pertumbuhan laba.” 
 Penelitian ini menggunakan 3 indikator yang digunakan Musran Munizu (2010) dalam 
Erwita dan Raja Sarah Fatricia (2014:24) : 

1. “Pertumbuhan Tenaga Kerja” 
2. “Pertumbuhan”Penjualan 
3. “Pertumbuhan Laba” 

HIPOTESIS PENELITIAN 
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dimaksud untuk menjawab  
permasalahan yang ada.  Menurut Uma Sekaran (2014:135), “Hipotesis bisa didefinisikan 
sebagai hubungan yang diperkirakan secara logisvdi antara dua atau lebihvvariablevyang 
diungkapkan dalam bentukvpernyataan yang dapat di uji”  
Berdasarkan kerangka pemikiran dan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka penulis mengambil hipotesis sementara dalam memecahkan masalah tersebut, bahwa : 

1. H1: Diferensiasi Produk berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Usaha 
2. H2: Kemampuan Manajemen berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Usaha. 
3. H3: Diferensiasi Produk dan Kemampuan Manajemen berpengaruh dan signifikan 

terhadap Kinerja Usaha 

METODE PENELITIAN 

 
Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data primer dan sekunder mengenai 
diferensiasi produk dan kemampuan manajemen terhadap kinerja usaha.  

Menurut Trustorini Handayani (2018) data primer diperoleh langsung dari objek yang 
diteliti seperti responden dan data dari wawancara langsung dengan produsen tahu. 
Menggunakan data primer karena peneliti mengumpulkan sendiri data-data yang dibutukan 
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yang berumber langsung dari objek pertama yang akan diteliti.Dalam penelitian ini data primer 
yang diambil langsung dari pelaku usaha pada Sentra Roti di Kopo Bandung. 

Menurut Sugiyono (2012:137) adalah: “Sumber sekunder adalah sumber yang tidak 
langsung memberikan data pada pengumpul data.” Menggunakan data sekunder, karena 
peneliti mengumpulkan informasi dari data yang telah diolah oleh pihak lain, yaitu informasi 
mengenai data-data terkait dengan Sentra Roti Kopo Bandung, berbagai literatur, situs internet, 
buku-buku dan catatan yang berkaitan erat dengan masalah yang sedang diteliti. 

Teknik Penentuan Data 
Untukvmenunjangvhasilvpenelitian, peneliti perlu melakukan pengelompokkan 

datavyang dibagi menjadi 2 golongan, yaitu: 
Populasi 

MenurutvSugiyono (2015:80) tentang0pengertian0populasi0yaitu: “Populasi0adalah 
wilayah0generalisasi0yang0terdiri0atas0objek atau0subjek0yang0mempunyai0kualitas0dan 
karakteristik0tertentu0yang0ditetapkan0oleh0peneliti0untuk0dipelajari0dan0kemudian0ditarik 
kesimpulan.” Berdasarkan0pengujian0populasi0diatas,0maka0yang0menjadi0anggota populasi 
adalah0para0pelaku0usaha0pada Sentra0Roti di Kopo yang0berjumlah032 pelaku0usaha. 
Sampel 

Jumlah0populasi0pada0penelitian ini0relative kecil. karena semua anggota populasi 
dijadikan sampel, maka0metode yang0digunakan dalam0penarikan sampel adalah metode 
sampling jenuh0atau0sensus. Menurut Sugiyono (2015:85) menjelaskan pegertian sampling 
jenuh, yaitu sebagai berikut: “Sampling jenuh adalah teknik0penentuan0sampel bila0semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel”. Hal ini0dilakukan0jika jumlah0populasi relative 
kecil,0kurang0dari0300orang0atau0penelitian0yang0ingin0membuat0generalisasi0dengan0kes
alahan yang sangat kecil. Dengan merujuk0pendapat0Sugiyono0tersebut,0maka peneliti 
bermaksud menjadikan seluruh0populasi sebagai objek0penelitian karena0jumlah populasi 
yang0akan diteliti0kurang dari 100, yaitu sebanyak 32 pelaku0usaha roti0atau responden. 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik0pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian adalah : 

1. Penelitian0lapangan (Field Research) 
Yaitu0penelitian0yang dilakukan0dengan mengadakanvpeninjauan langsung terhadap 
objek yangvditeliti, seperti: 
a. Kuesioner” 
b. Wawancara (interview)” 
c. Dokumentasi 
d. Observasi (pengamatan langsung)” 

2. Studi0Kepustakaan (Libary Research), yaitu teknik yang0menggunakan0dengan0cara 
mengumpulkan, mempelajari0data-data dan0informasi yang0didapat dari0buku-buku, 
dokumen0perusahaan0dan0sumber0lain0yang0berhubungan0dengan0masalah 
penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1 

 
 

Dari “hasil perhitungan regresi yang telah diolah di atas, maka diperoleh persamaan regresi 
linier sebagai berikut:” 

Y = 1,453 + 0,381X1 + 0,519X2 

Dari hasil persamaan regresi tersebut masing-masing variabel dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 1,453,0memiliki arti0bahwa jika0semua0variabel bebas yakni 
diferensiasi0produk dan kemampuan0manajemen bernilai 0 (nol) dengan0kata lain tidak 
ada perubahan, maka0diprediksikan kinerja0usaha akan0bernilai0sebesar 1,453. 

b. Nilai diferensiasi0produk0sebesar 0,381, memiliki0arti bahwa0jika0diferensiasi0produk 
mengalami peningkatan sebesar 10atau semakin baik sedangkan variabel bebas lainnya 
konstan, maka diprediksikan0kinerja usaha akan0meningkat sebesar 0,381. 

c. Nilai kemampuan0manajemen0sebesar 0,519, memiliki arti bahwa jika kemampuan 
manajemen0mengalami peningkatan sebesar 1 atau0semakin baik0sedangkan variabel 
bebas lainnya konstan,0maka0diprediksikan0kinerja usaha0akan0meningkat sebesar 
0,519. 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 
Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel output uji kolmogorov smirnov di atas, diperoleh nilai probabilitas (Asymp. 
Sig. (2-tailed)) sebesar 0,623. Nilaivsignifikansi (p-value) tersebut lebihvbesar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data model regresi sudah berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinieritas 
Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa kedua variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih 
besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak 
memiliki masalah multikolinieritas. 

Analisis Koefisien Korelasi Parsial 
Tabel 4 

 
Diperoleh informasi bahwa nilai korelasi yang diperoleh antara diferensiasi produk dengan 
kinerja usaha adalah sebesar 0,683. Nilai 0,683 berada pada interval 0,61-0,80 termasuk 
kategori tinggi dengan arah positif. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif 
yang cukup tinggi antara diferensiasi produk dengan kinerja usaha, dimana0semakin baik 
diferensiasi produk maka akan0diikuti semakin baiknya kinerja usaha pada Sentra Roti di Kopo 
Bandung begitupun sebaliknya. 

Tabel 5 

 

Diperoleh informasi bahwa nilai korelasi yang diperoleh antara kemampuan manajemen dengan 
kinerja usaha adalah sebesar 0,697. Nilai 0,697 berada pada interval 0,61-0,80 termasuk 
kategori tinggi dengan arah positif. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif 
yang cukup tinggi antara kemampuan manajemen dengan kinerja usaha, dimana semakin baik 
kemampuan manajemen maka akan diikuti semakin baiknya kinerja usaha pada Sentra Roti di 
Kopo Bandung begitupun sebaliknya. 
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Analisis Koefisien Korelasi Simultan 
Tabel 6 

 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh antara 
diferensiasi produk dan kemampuan manajemen dengan kinerja usaha adalah sebesar 0,776. 
Nilai 0,776 menurut Syahri Alhusin (2003:157) berada pada interval 0,61-0,80 termasuk 
kategori cukup tinggi. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang cukup tinggi 
antara diferensiasi produk dan kemampuan manajemen dengan kinerja usaha pada Sentra Roti 
di Kopo Bandung.  

Analisis Koefisien Determinasi 
Tabel 5 

 
Dari tabel hasil output SPSS di atas, diketahui nilai koefisien determinasi atau R square 

sebesar 0,602 atau 60,2%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja usaha pada Sentra Roti di Kopo 
Bandung mampu dipengaruhi oleh diferensiasi produk dan kemampuan manajemen mencapai 
60,2%, sedangkan sisanya sebesar 39,8% merupakan pengaruhvatau kontribusivdari variabel 
lain yangvtidak diteliti diluarvpenelitian. Sedangkan untuk melihat besar kontribusi dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari hasil perkalian antara nilai 
beta dengan zero order sebagai berikut : 

Tabel 6 

 
Berikut disajikan hasil pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat 
dengan rumus beta X zero order : 

1. Variabel diferensiasi produk = 0,419 x 0,683 = 0,286 atau 28,6% 
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2. Variabel kemampuan manajemen = 0,453 x 0,697 = 0,316 atau 31,6% 
Dari hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa dari total konstribusi sebesar 60,2% ternyata 
sebesar 28,6% diberikan oleh variabel diferensiasi produk dan dari kemampuan manajemen 
sebesar 31,6%. Sehingga dapat diketahui bahwa variabel kemampuan manajemen 
memberikan kontribusi paling dominan terhadap kinerja usaha pada Sentra Roti di Kopo 
Bandung. 

UJI HIPOTESIS 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 
 Digunakan untuk menguji variabel bebas memiliki hubungan signifikan atau tidak dengan 
variabel terikat secara individual untuk setiap variabel, yaitu pengaruh Diferensiasi Produk 
terhadap Kinerja Usaha secara parsial dan Kemampuan Manajemen terhadap Kinerja Usaha 
secara parsial. Untuk melihat signifikansi secara parsial, berikut disajikan pengujian parsial 
menggunakan uji t dengan menggunakan program Software SPSS v21, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

Tabel 7 

 

Adapun “hipotesis statistik secara parsial yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:” 

Diferensiasi Produk 
Hο : β1 = 0 Diferensiasi Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha. 
Hа : β1 ≠ 0 Diferensiasi Produk berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha. 

Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5%, df = 29, sehingga diperoleh ttabel untuk uji dua 
pihak sebesar -2,045 dan 2,045. 
 Diperoleh nilai thitung untuk variabel diferensiasi produk terhadap kinerja usaha sebesar 
2,905 dan nilai p-value (Sig.) sebesar 0,007. Dikarenakan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 
(2,905 > 2,045) dan nilai signifikansi 0,007 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
secara parsial diferensiasi produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha pada Sentra 
Roti di Kopo Bandung. Jika digambarkan, nilai thitung dan ttabel untuk pengujian hipotesis tersebut 
maka tampak sebagai berikut: 
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Gambar 1 

Kurva Uji Hipotesis X1 

 
Kemampuan Manajemen 
Hа : β2 = 0 Kemampuan Manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha. 
Hа : β2 ≠ 0 Kemampuan Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha. 

Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5%, df = 29, sehingga diperoleh ttabel untuk uji dua 
pihak sebesar -2,045 dan 2,045. 
 Diperoleh nilai thitung untuk variabel kemampuan manajemen terhadap kinerja usaha 
sebesar 3,147 dan nilai p-value (Sig.) sebesar 0,004. Dikarenakan nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel (3,147 > 2,045) dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya secara parsial kemampuan manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha 
pada Sentra Roti di Kopo Bandung. Jika digambarkan, nilai thitung dan ttabel untuk pengujian 
hipotesis tersebut maka tampak sebagai berikut: 

 
Gambar 2 

Kurva Uji Hipotesis X2 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk membuktikan apakah Diferensiasi 

Produk dan Kemampuan Manajemen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Usaha dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut. 

Ho : β1, β2 = 0 Diferensiasi Produk dan Kemampuan Manajemen secara simultan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha. 

Ha : β1, β2 ≠ 0 Diferensiasi Produk dan Kemampuan Manajemen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Usaha. 

Dengan tingkat signifikan (α ) sebesar 0,05 atau 5% 

 

 

 



10 

Tabel 6 
Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 
Diketahui nilai Fhitung sebesar 21,923 dengan p-value (sig.) = 0,000. Dengan α = 0,05, df1 = 2, 
dan df2= (n-k-1) = 29, maka di dapat Ftabel = 3,328. Dikarenakan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 
(21,923 > 3,328) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
secara simultan diferensiasi produk dan kemampuan manajemen berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja usaha pada Sentra Roti di Kopo Bandung. Jika disajikan dalam gambar, maka 
nilai Fhitung dan Ftabel tampak sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3 

Kurva Uji Hipotesis Simultan 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasilvanalisis data dan pembahasan0yang telah disajikanvpada bab sebelumnya, 
penulis mengambil beberapa kesimpulan0sebagai berikut : 

1. Tanggapan responden mengenai diferensiasi produk para pelaku usaha di Sentra Roti 
Kopo0Bandung0masih tergolong cukup baik, yang0menunjukan0bahwa0masih ada 
permasalahan di lapangan yang perlu di0perbaiki kembali salah satunya seperti yang 
berkaitan0dengan rancangan (desain). 

2. Tanggapan responden mengenai kemampuan manajemen para pelaku usaha di Sentra 
Roti Kopo Bandung0masih tergolong cukup0baik, yang menunjukan bahwa masih ada 
permasalahan0di lapangan0yang perlu di perbaiki kembali0seperti indikator0mengatur 
keputusan individu. 

3. Tanggapan responden mengenai kinerja usaha para pelaku usaha di Sentra Roti Kopo 
Bandung0masih0tergolong0cukup0baik,0yang0menunjukan0bahwa0masih0ada0permas
alahan di lapangan yang perlu di perbaiki kembali seperti indikator pertumbuhan laba. 

4. Baik secara simultan0maupun secara0parsial0diferensiasi0produk0dan0kemampuan 
manajemen berpengaruh0signifikan terhadap kinerja usaha pada0Sentra0Roti0di Kopo 
Bandung dengan kriteria cukup tinggi. 
 
 
 


